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ABSTRACT.

This research aims to design an existing material into a new material format with the
aim of creating teaching and learning activities that are more active, interesting and
meaningful than before, and do not conflict with the curriculum. The type of research used is
Research and Development (R&D) using the ADDIE development model which consists of 5
stages, namely Analysis, Design, Development, Implementation and Evaluation. However, in
this study researchers only implemented the ADDIE development model only up to the
Development stage. This study aims to produce student teaching materials using the Realistic
Mathematic Education (RME) model that can increase student learning motivation. This
research was conducted at SDN 101798, Deli Tua sub-district. The subjects of this research
were experts from lecturers and teachers as well as grade [V students of SDN 101798 Deli Tua.
The object of this research is teaching materials for building space using the RME model. The
results of the research include validation 1 with material experts obtaining a score of 71.2 with
decent criteria. Furthermore, validation 2 by material experts obtained a score of 81.6 with
very feasible criteria. The results of validation with teaching material experts at stage 1
obtained a score of 69.6 with decent criteria and at stage 2 validation with teaching material
experts obtained a score of 85.6 with a very feasible category. The results of validation by
learning experts or teachers obtained a score of 92.6 with very feasible criteria. From the
scores obtained from the three experts, it can be said that the teaching materials for building
space using the Ralistic Mathematics Education (RME) model developed can be used in the
learning process. This shows that The developed teaching materials have an impact on the
learning motivation of grade IV students.

Keywords: Keywords: Teaching Materials for Building Space Keywords: RME Learning
Model Keywords: Motivation Student Learning

ABSTRAK.

Penelitian ini bertujuan untuk mendesain suatu materi yang sudah ada menjadi
format materi yang yang baru dengan tujuan untuk menciptakan kegiatan belajar mengajar
yang lebih aktif, menarik dan bermakna dari sebelumnya, serta tidak bertentangan dengan
kurikulum. Jenis penelitian yang digunakan yaitu Research and Developmen (R&D) dengan
menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdiri dari 5 tahap, yaitu Analysis, Design,
Development, Inplementation and Evaluation.

Namun pada penelitian ini peneliti hanya melaksanakan model pengembangan ADDIE hanya
sampai pada tahap Development. Penelitianini bertujuan untuk menghasilkan bahar ajar siswa
dengan menggunakan model Realistic Mathematis Education (RME) yang dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa. Penelitian ini dilakukan di SDN 101798 Kecamatan Deli Tua. Subjek
penelitian ini adalah para ahli yang berasal dari dosen dan guru serta siswa kelas IV SDN
101798 Deli Tua. Objek penelitian ini adalah bahan ajar bangun ruang menggunakan model
RME. Hasil penelitian meliputi validasi 1 dengan ahli materi memperoleh skor sebesar 71,2
dengan kriteria layak. Selanjutnya pada validasi 2 oleh ahli materi memperoleh skor sebesar
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81,6 dengan kriteria sangat layak. Hasil validasi dengan ahli bahan ajar pada tahap 1
memperoleh skor sebesar 69,6 dengan kriteria layak dan pada validasi tahap 2 dengan ahli
bahan ajar memperoleh skor sebesar 85,6 dengan kategori sangat layak. Hasil validasi oleh
ahli pembelajaran atau guru memperoleh skor sebesar 92,6 dengan kriteria sangat layak. Dari
skoryang didapatkan dari ketiga ahli, dapat dikatakan bahwa bahan ajar bangun ruang dengan
menggunakan model Ralistic Mathematics Education (RME) yang dikembangkan dapat
digunakan pada proses pembelajaran. Hal tersebut menunjukkan bahwa bahan ajar bangun
ruang yang telah dikembangkan ini memiliki dampak terhadap terhadap motivasi belajar
siswa kelas IV

Kata Kunci: Bahan ajar bangun ruang, Model Pembelajaran RME, Motivasi Belajar Siswa

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah pembelajaran pengetahuan, keterampilan dan kebiasaan
sekelompok orang yang diturunkan dari satu generasi ke generasi berikutnya melalui
pengajaran, pelatihan, atau penelitian. Pendidikan dapat terjadi dibawah bimbingan
orang lain ataupun secara otodidak atau belajar sendiri. Menurut Kusaeri & Aditomo,
(2019) pendidikan adalah proses belajar mengajar yang terjadi hanya menekankan
penerapanrumus dan prosedur matematika dapat menyebabkan lemahnya penalaran
dan logika siswa yang tidak dapat membangun proses berpikirnya.

Keberhasilan suatu pendidikan ditentukan oleh proses pembelajaran yang
berlangsung. Proses pembelajaran yang efektif akan dapat menciptakan generasi-
generasi yang bermutu. Menurut Setianingsih, at all (2019), Pendidikan saat ini sudah
seharusnya berorientasi pada pendidikan abad 21.

Membekali peserta didik dengan kompetensi yang dibutuhkan di abad 21,
yang dikenal dengan “empat C”, berpikir kritis dan pemecahan masalah, komunikasi
dan kolaborasi, serta kreativitas dan inovasi.

Diperlukan standar baru agar siswa memiliki kompetensi yang memenuhi
persyaratan konteks bidang inti dan tema pembelajaran dan keterampilan inovasi,
seperti (1) berpikir kritis dan pemecahan masalah, yaitu siswa mampu menggunakan
berbagai alasan seperti berpikir induktif dan deduktif untuk berbagai situasi
menggunakan berpikir sistematis: (2) berkomunikasi dan berkolaborasi, yaitu siswa
mampu berkomunikasi dengan jelas dan berkolaborasi dengan anggota lain dalam
kelompoknya dan (3) kreativitas dan inovasi, yang yaitu, siswa mampu berpikir
kreatif, bekerja kreatif dan menciptakan inovasi-inovasi baru.

Kemudian, pencapaian pembangunan suatu bangsa memiliki sumber daya
manusia yang berkualitas, maka kemajuan suatu bangsa tak dapat diragukan
kembali. Sebagaimana visi dan misi sistem pendidikan. Sekolah dasar merupakan
lembaga pendidikan formal yang berfungsi untk memberikan kepada siswa bekal
untuk masa depan.

Samani (2012) mengatakan bahwa didalam pendidikan guru dituntut untuk
memiliki kemampuan seperangkat pengetahuan dan keterampilan teknis didalam
sebuah proses pembelajaran, disamping menguasai ilmu dan bahan yang akan
diajarkan. Salah satu unsur yang cukup penting dalam proses pembelajaran, yaitu
bahan ajar. Menurut Lestari (2013) bahan ajar adalah seperangkat materi pelajaran
yang mengacu pada kurikulum yang digunakan dalam rangka mencapai standar
kompetensi dan kompetensi dasar yang telah ditentukan.

Salah satu mata pelajaran yang penting untuk dikuasai oleh siswa adalah
matematika. Matematika merupakan salah satu dasar yang memiliki peran yang
cukup dibutuhkan dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Arista et
all., 2018). Dalam pembelajaran matematika diperlukan bahan ajar untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Dalam matematika setiap konsep yang
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bersifat abstrak dan baru dipahami oleh siswa perlu diberikan penguatan, agar
konsep tersebut mengeldap dan bertahan lama dalam memori siswa. Karena itulah,
diperlukan pembelajaran yang melibatkan peran aktif siswa.

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran
matematika model pembelajaran RME (Realistic Mathematical Education). Menuru't
[Ima, realistic mathematic education (RME) adalah suatu pendekatan pembelajaran
matematika yang bertitik tolak dari hal-hal yang real bagi siswa. serta matematika
harus dihubungkan dengan kenyataan, berada dekat dengan peserta didik, dan
relevan dengan kehidupan masyarakat agar memiliki nilai manusiawi. Sesuai
dengan pendapat yang dikemukakan oleh Freudenthal bahwa matematika adalah
aktivitas manusia dan matematika harus dihubungkan secara nyata terhadap
konteks kehidupan sehari-hari (Fahrudin et al., 2018).

Di dalam pembelajaran matematika motivasi belajar sangat berpengaruh
terhadap keaktifan belajar siswa. Motivasi adalah suatu keadaan yang ada dalam diri
seseorang yang dapat mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu guna
pencapaian suatu tujuan (Sumardi, 2012). Motivasi belajar bisa dikatakan sebagai
stimulasi atau rangsangan untuk mendorong siswa mencapai target akitivitas
akademis yang diharapkan. Dengan motivasi siswa memiliki perhatian terhadap
pelajaran yang disampaikan dengan didukung model pembelajaran yang sesuai.

Pada kenyataannya dalam pembelajaran matematika siswa memiliki motivasi
belajar yang tergolong rendah. Sehingga ditemukan beberapa hal yang
menyebabkan rendahnya motivasi belajar matematika siswa, khususnya pada
materi bangun ruang yang membahas kubus dan balok diantaranya yaitu, bahan ajar
yang digunakan kurang menarik perhatian dan respon siswa, model pembelajaran
yang digunakan juga kurang sesuai dengan capaian pembelajaran yang ada dan
siswa kurang memahami materi bagun ruang khususnya pada pembahasan kubuls
dan balok.

Berdasarkan penjelasan yangtelah diuraikan di atas, maka penggunaan bahan
ajar yang menarik sangat mempengaruhi motivasi belajar siswa. Oleh karena itu
pemilihan bahan ajar sangatlah penting dan tidak bisa diabaikan begitu saja karena
akan mempengaruhi keberhasilan proses pembelajaran matematika pada materi
bangun ruang. Dengan begitu peneliti memutuskan untuk mengembangkan bahan
ajar dengan menggunakan model RME (Realistic Mathematical Education) dengan
harapan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Maka peneliti mengangkat
masalah dengan judul “Pengembangan Bahan Ajar pada Materi Bangun Ruang
Menggunakan Model RME Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas 1V SD”.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan atau
Research and Development (R&D). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan model
ADDIE yang terdiri dari 5 tahap, yaitu Analisis (Analysis), Perancangan (Design),
Pengembangan (Development), Implementasi (Implemen tation) dan Evaluasi
(Evaluation).
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Model Pengembangan ADDIE

Dalam penelitian ini peneliti memodifikasi 5 tahap prosedur ADDIE menjadi
3 tahap. Hal ini dikarenakan fokus tujuan peneliti hanya sampai pada tahap
pengembangan. Selain itu, keterbatasan waktu juga menjadi salah satu faktor
sehingga peneliti melakukan penelitian ini hanya sampai pada tahap pengembangan
(Development). Tahapan-tahapan prosedur yang dilakukan, diantaranya:
a. Tahap analisis (analysis)

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan yaitu menganalisis kebutuhansiswa dan

analisis kurikulum terhadap bahan ajar bangun ruang yang akan dikembangkan,

—| Analvsis |

A 4 A 4

S DESIGN |

—.| DEVELOPMENT |

E3

L v

| IMPLEMENTATION |

'y

h

v

1 E\;ALUATION |

sehingga bahan ajar bangun ruang yang dikembangkan sesuai dan dapat memenuhi
kebutuhan sasaran.

Maka, bahan ajar yang akan dikembangkan yaitu bahan ajar bangun ruang
menggunakan model RME.

b. Tahap perancangan (design)

Pada tahap ini peneliti mendesain mengenai bahan ajar yang akan
dikembangkan.

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan pada tahap analisis, perancangan
pengembangan bahan ajar dilakukan sesuai dengan KI dan KD pembelajaran yang
sesuai dengan kurikulum.

C. Tahap pengembangan (development)

Pada tahap ini peneliti merealisasikan hasil dari perencanaan pada tahap
desain. Bahan ajar banguhn ruang dengan menggunakan model RME disusun dengan
memperhatikan spesifikasi produk yang kelayakannya akan dinilai oleh beberapa
ahli, yaitu ahli materi, ahli bahan ajar dan ahli pembelajaran (guru).

Tujuan utama dari penelitian adalah untuk mendapatkan data. Kegiatan
penelitian yang terpenting adalah adalah pengumpulan data, menyusun instrument
dalam menyusun penelitian tetatpi jauh lebih penting lagi, terutama jika peneliti
menggunakan metode yang rawan terhadap masuknya subjektif (Thaldha Alhamid
dan Budur Anufia). Adapun Instrumen dan teknik pengumpulan data yangdigunakan
dalam penelitian ini adalah Kuisioner (Angket).

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar validasi ahli
materi, ahli bahan ajar dan ahli pembelajaran dalam bentuk non tes yaitu angket.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket atau kuisioner
berupa daftar pertanyaan yang digunakan untuk mengumpulkan informasi yang
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akan diteliti lebih lanjut sebagai acuan pengembangan bahan ajar bangun ruang
menggunakan model RME dengan cara disebarkan kepada para validator yang terdiri
dari ahli materi dan ahli bahan ajar untuk memperoleh skor kevalidan. Untuk mencari
skor kevalitan dan digunakan rumus:

P=1x100

X

Keterangan:
P = Nilai Akhir

F = Rata-rata Skor
N = Nilai Maksimal
Data dari angket tersebut merupakan data kualitatif yang
dikuantitatifkan menggunakan Skala likert, sebagai berikut:
Tabel 1 Pedoman skor penilaian

Kriteria Skor
Sangat Valid 5
Valid 4
Cukup Valid 3
Kurang Valid 2
Tidak Valid 1

Kemudian untuk kriteria penilaian kelayakan bahan ajar yang
dikembangkan menggunakan kategori penilaian sebagai berikut ini:
Tabel 2 Kualifikasi tingkat kelayakan
berdasarkan skor:
Skor Tingkat Ket.
Kevalidan

81-100 | Sangat Tidak

valid revisi
61-80 Valid Tidak
revisi
41-60 | Cukup Sebagi
valid an
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revisi
21-40 Kurang Revisi
Valid
0-20 Sangat Revisi
kurang
Valid

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

A. Tahap-tahap pengembangan

Berdasarkan penelitian tersebut pengembangan bahan ajar bangun ruang
dengan menggunakan model RME yang telah dilakukan, diperoleh hasil dengan
model penelitian ADDIE.
1. Tahap Analisis (Analysis)

a. Analisis Kebutuhan siswa

Analisis kebutuhan pada penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahap yaitu
wawancara dengan guru kelas IV dan melakukan analisis serta kroscekbahan ajar
yang digunakan. Berdasarkan hasil wawancara guru menyampaikan bahwa ketika
mengajar materi yang digunakan hanya berorientasi pada buku paket matematika
sebagai bahan ajar. Setelah melakukan crosscheck bahan ajar ditemukan baberapa
kelemahan yaitu 1) Pada materi sudut banyak belum ada penjelasan
tentangpengertian,bagianbagian sudut dan jenisjenis sudut. 2) Materi dalam buku
paket masih belum menggunakan konteks riil dalam kehidupan sehari-hari, ilustrasi
dari gambar belum menarik, ejaan yang digunakan masih kurang tepat.

b. Analisis Kurikulum

Analisis yang dilakukan adalah analisis terkait kompetensi inti dan
kompetensi dasar yang terdapat di dalam materi bangun ruang. Analisis ini menjadi
dasar materi dalam pengembangan bahan ajar bangun ruang dengan menggunakan
model Realistic Mathematics Education (RME).
2. Perancangan Produk (Design)

Pada tahap ini, peneliti melakukan perancangan terhadap produk sesuai dengan
hasil Analisis atau kebutuhan. Kemudian peneliti menentukan struktur bahan ajar
yang berguna untuk membantu dalam memudahkan siswa dan guru menggali unsur-
unsur yang terdapat pada bahan ajar tematik ini. Pada tahap ini terdapat 3 bagian
dasar dalam menentukan struktur bahan ajar tematik yaitu meliputi bagian
pendahuluan, bagian isi, dan bagian penutup.
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Gambar 4.1 Bahan Ajar Bangun Ruang

BAHANAJAR
KELAS1V

Bangun Ruang
Kubus & Balok

Gambar 4.2 Bahan ajar bangun ruang
menggunakan model Realistic Mathematics Education (RME)

3. Pengembangan Produk (Development)
Tahap ini bertujuan untuk melihat sejauh mana kelayakan bahan ajar bangun
ruang yang sudah dirancang. Kemudian peneliti melakukan validasi kepada para
penelaah ahli. Setelah mendapat penilaian kelayakan, komentar dan saran dari ahli
juga digunakan peneliti sebagai petunjuk untuk melakukan perbaikan atau revisi

produk pengembangan bahan ajar.
Hasil Validasi Ahli Materi

JAWABAN
NO PERNYATAAN
1 2 3 4 5
Kompentensi
1 Bahan ajar menggunakan materi N

sesuai dengan SK, KD, dan Indikator
Pembelajaran

Kualitas Materi

2 Materi yang digunakan jelas V
3 Materi pada bahan ajar sesuai N
dengan

kompetensi yang diharapkan
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4 Sajian materi pada bahan ajar N
disajikan secara sistematis

5 Materi pada bahan ajar disajikan N
secara akurat

6 Materi pada bahan ajar disajikan N
secara tuntas

7 Terdapat contoh dari materi yang N
disajikan dan sesuai

8 [lustrasi pada bahan ajar sesuai N
dengan materi dan menarik
perhatian

9 Tingkat kesulitan materi pada N
bahan
ajar sesuai

10 | Cakupan materi yang terdapat pada N
bahan ajar sesuai

Kelengkapan Materi

11 | Pada bahan ajar terdapat judul yang N
sesuai dengan materi

12 | Terdapat deskripsi penjelasan yang
Sesuai

13 | Terdapat daftar pustaka yang sesuail V

Hasil Validasi Ahli
Media
JAWABAN
NO PERNYATAAN
1 2 3 4 5
Konsitensi
1 | Bahan ajar yang digunakan N

memakai kata, istilah dan kalimat
yang konsisten

2 | Bahan ajar yang digunakan bentuk
dan ukuran hurufnya konsisten

3 | Bahan ajar yang digunakan pola
pengetikkan dan tata letaknya

konsisten
Format
4 | Bahan ajar yang digunakan N
terdapat format halaman
5 | Bahan ajar yang digunakab v
terdapat kolom pada halaman
proporsional
6 | Lebar kolom yang terdapat pada N

bahan ajar memudahkan pembaca
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dalam membacanya

7 | Tata letak dan pengetikkan pada N
bahan ajar mudah diikuti
Daya Tarik
8 | Bahan ajar menggunakan huruf dan N
kalimat judul yang menarik
perhatian
9 | Bahan ajar yang digunakan N

memakai warna Kkertas, gambar,
dan ilustrasi yang sesuai dan
menarik perhatian

10 | Tulisan pada bahan ajar jelas dan N
menarik perhatian

Orginasasi
11 | Bahan ajar yang disajikan secara N
sistematis

Spasi Kosong
12 | Terdapat spasi kosong untuk
menuliskan informasi penting
13 | Bahan ajar yang digunakan terdpat
spasi kosong sebagai tanda jeda

Isi Materi
14 | Bahan ajar yang digunakan sesuai
dengan KI- KD
16 | Bahan ajar yang digunakan
menekankan pada pencapaian
kompetensi yang sesuai dengan
kebutuhan siswa
17 | Materi yang digunakan pada bahan
ajar sesuai dengan pembelajaran
18 | Terdapat tugas dan latihan yang
sesuai dengan uji kompetensi

19 | Materi yang terdapat pada bahan N
ajar diorganisasikan secara
sistematiis

20 | Instruksi pada bahan ajar muda N
dimengerti

Hasil Uji Coba

Produk Hasil uji coba produkbahan ajar matematika menunjukkan bahwa
bahan ajar yang dibuat sudah baik, hal ini sesuai dengan penilaian pada lembar
validasi bahan ajar. Hasil penelitian meliputi validasi 1 dengan ahli materi
memperoleh skor sebesar 71,2 dengan kriteria layak. Selanjutnya pada validasi 2
oleh ahli materi memperoleh skor sebesar 81,6 dengan kriteria sangat layak. Hasil
validasi dengan ahli bahan ajar pada tahap 1 memperoleh skor sebesar 69,6 dengan
kriteria layak dan pada validasi tahap 2 dengan ahli bahan ajar memperoleh skor
sebesar 85,6 dengan kategori sangat layak. Hasil validasi oleh ahli pembelajaran atau
guru memperoleh skor sebesar 92,6 dengan kriteria sangat layak. Dari skor yang
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didapatkan dari ketiga ahli, dapat dikatakan bahwa ajar bangun ruang dengan
menggunakan model Ralistic Mathematics Education (RME) yang dikembangkan
dapat digunakan pada proses pembelajaran.

Dengan perolehan hasil validasi tersebut dapat disimpulkan bahwabahan
ajar bangun ruang menggunakan model RME layak untuk digunakan. Produk Akhir
Pengembangan bahan ajar ditunjukkan untuk memfasilitasi pencapaian
kemampuan matematika siswa. Dalam penelitian ini, siswa dikatakan telah
mencapai kemampuan matematika jika berhasil dalam mengerjakan latian dan
mencapai indikator pencapaian hasil belajar. Untuk mengetahui kemampuan
matematika, setiap siswa berpartisipasi dalan tes matematika. Hasil tes matematika
digunakan untuk mengukur sejauh mana keefektifan bahan ajar dalam
pembelajaran. Dari hasil tes matematika diketahui bahwa sebanyak 21 dari 25 siswa
telah mencapai kemampuan matematika dengan prelsentase ketuntasan mencapai
84%. Akan tetapi, perlu diperhatikan bahwa target yanglebih ideal dalam penelitian
ini adalah pencapaian kemampuan matematika siswa mampu mencapai level yang
lebih tinggi dengan rata-rata nilai kelas IV diatas criteria Ketuntasan Minimal. Hanya
saja, pencapaian tersebut lebih disoroti pada kemampuan beberapa siswa yang
berhasil menyelesaikan soal matematika yang diberikan.

Berdasarkan uraian hasil penelitian di atas, diproleh produk penelitian
berupa bahan ajar cetak pada materi bangun ruang. Bahan ajar yang dikembangkan
dalam penelitian ini berupa bahan ajar, angket dan lembar kegiatan siswa. Bahan
ajar matematika dikembangkan dengan mengadopsi prosedur pengembangan
ADDIE yang terdiri atas tahap analisis (analysis), tahap desain (desaign), tahap
pengembangan (development) Validasi bahan ajar dilakukan oleh ahli materi yang
menjadi validator produk yang dikembangkan setelah divalidasi, bahan ajar diuji-
cobakan pada pembelajaran matematika disekolah.

KESIMPULAN DANAMON

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat
disimpulkan beberapa hal, Pengembangan bahan ajar pada materi bangun ruang
menngunakan model RME untuk siswa kelas IV SD dilakukan dengan menggunakan
pengembangan ADDIE yang terdiri atas tahap analisis (analysis), tahap desain
(desaign), tahap pengembangan (development). Prosedur pengembangan ini
disesuaikan dengan pedoman pengembangan bahan ajar sehingga pada setiap
tahapan terdiri atas beberapa proses. Proses pada tahap analisis meliputi: a) analisis
kebutuhan siswa . Proses pada tahap desain meliputi a) penyusunan peta kebutuhan
bahan ajar, b) penetapan struktur bahan ajar c) pembuatan instrument penelitian,
dan d) validasi instrumen penelitian. Kualitas bahan ajar yang dikembangkan
berdasarkan konsistensi, format, daya tarik, organisasi, spasi kosong, dan isi materi
menujukkan criteria baik.

Berdasarkan kelayakan media dari masukan para ahli materi, ahli meldia dan
ahli pembelajaran. Dari data hasil validasi tersebut, maka pengembangan bahan ajar
bangun ruang menggunakan model RME di kelas IV SD yang di kembangkan peneliti
dinyatakan Sangat Layak digunakan sebagai mediapembelajaran dalam proses
belajar mengajar.
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